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RINGKASAN 

M IQBAL DWI PERMANA “Dampak Perubahan Harga Tandan Buah Segar 

(TBS) Terhadap Pendapatan Dalam Pemenuhan Kebutuhan Hidup Layak Petani 

Plasma Kelapa Sawit di Desa Sukadamai Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin”. (Dibimbing oleh LIFIANTHI dan NUKMAL HAKIM). 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 1)Menganalisis pengaruh perubahan harga 

tandan buah segar (TBS) terhadap pendapatan petani plasma di Desa Sukadamai 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, 2) Menghitung kontribusi 

pendapatan usaha lain terhadap pendapatan rumah tangga petani plasma kelapa 

sawit, 3) Menganalisis tingkat kesejahteraan petani plasma di Desa Sukadamai 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin terhadap pendapatan rumah 

tangga setelah harga sawit turun sesuai dengan standar Kebutuhan Hidup Layak 

(KHL). 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukadamai Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin. Penarikan sampel dilakukan dengan metode acak 

sederhana (simple random sampling) dengan mengambul 30 petani plasma 

sebagai sampel dari Desa Sukadamai dengan jumlah populasi sebanyak 426 petani 

plasma. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sumber mata pencaharian yang 

dilakukan petani plasma terdiri dari usahatani non kelapa sawit meliputi usahatani 

padi dan jagung, dan non usahatani meliputi buruh tani, pedagang, dan buruh 

bangunan. 

 Pendapatan usahatani kelapa sawit petani plasma sebelum harga sawit turun 

lebih tinggi dibandingkan dengan pendapatan setelah harga sawit turun dengan 

selisih pendapatan Rp. 1.267.079 per luas garapan per bulan. Penurunan harga 

tandan buah segar berpengaruh secara nyata terhadap pendapatan petani plasma 

kelapa sawit. 

 Kontribusi pendapatan usaha lain terhadap pendapatan rumah tangga petani 

plasma yaitu 39%, sehingga pendapatan usaha lain yakni usahatani padi dan 

usahatani jagung berpengaruh besar dalam menambah pendapatan rumah tangga 

petani plasma. 

Standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di Desa Sukadamai adalah sebesar 

Rp. 1.262.932per jiwa per bulan, dengan rata-rata KHL keluarga petani plasma 

sebesar Rp. 3.137.965 per keluarga per bulan dan rata-rata pendapatan rumah 

tangga petani plasma sebesar Rp. 5.975.117 per keluarga per bulan, sehingga 

terdapat selisih antara pendapatan rumah tangga dengan KHL Keluarga yaitu 

sebesar Rp. 2.837.152 per keluarga per bulan. Pendapatan rumah tangga petani 

plasma kelapa sawit telah dapat mencapai standar Kebutuhan Hidup Layak 

(KHL). 

 

Kata Kunci: Perubahan Harga, Petani Plasma, Kebutuhan Hidup Layak 

  



SUMMARY 
 

M IQBAL DWI PERMANA “Impact Impact Of Fresh Fruit Bunch Price 

Change to Income in Fulfillment Of Proper Life Need Of Oil Palm Plasma Farmer 

At Sukadamai Village Of Sub District Tanjung Lago Banyuasin Regency”. 

(Supervised by LIFIANTHI and NUKMAL HAKIM). 

 

The purpose of this research are to: 1) Analyzing the impact of fresh fruit 

bunch price change to income in fulfillment of proper life needof oil palm plasma 

farmer at Sukadamai Village Of Sub District Tanjung Lago Banyuasin, 2) 

Counting the contribution of other revenues to household income of oil palm 

plasma farmer, 3) Analyzing the prosperity of plasma farmer at at Sukadamai 

Village Of Sub District Tanjung Lago Banyuasin to household income accepted 

after the oil palm fell down in line the standar of proper life need. 

This research was conducted at Sukadamai Village Of Sub District Tanjung 

Lago Banyuasin. Sample collection with simple random sampling method by 

taking 30 plasma farmers as a sample from Sukadamai Village with total 

population are 426 plasma farmers. 

The result of this research indicate that the source of livelihood plasma 

farmer do are non farming oil palm such as rice plant and corn, and non farming 

such as farm worker, trader, and constructuin worker. 

Income of palm oil farming of plasma farmer before the palm oil price fell 

down is higher than income after the price of oil palm fell down by a difference 

income Rp. 1.267.079 per claim of month. The decline of fresh fruit bunch price 

taken effect in real to palm oil plasma farmer’s income. 

The contribution of other revenues to household income of plasma farmer is 

39%, so that the other revenues such as rice plant and corn big taken effect to 

increase a plasma farmer’s household. 

Standar of Proper Life Need of Desa Sukadamai is Rp. 1.262.932 per person 

of month, with KHL average of plasma farmer’s family is Rp. 3.137.965 per 

person of month and with income of plasma farmer’s household is Rp. 5.975.117 

per family of month, so there is a differences between household income to 

family’s proper life need is Rp. 2.837.152 per family of month. The income of 

palm oil plasma farmer’s household has been reached a standar of proper life need 

(KHL). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

 Pembangunan ekonomi jangka panjang tidak selalu harus diarahkan pada 

sektor industry, tetapi dapat juga diarahkan pada sektor lain, seperti sektor 

pertanian dan sektor jasa yang meliputi perdagangan, transportasi, komunikasi, 

perbankan, dan lain-lain. Pembangunan jangka panjang secara terpadu akan 

mengembangkan sumberdaya yang dapat terbarui (renewable resources) melalui 

sektor pertanian, sektor agroindustry, sektor perdagangan, dan sektor jasa 

pendukung dalam kerangka pembangunan modal insani (human capital) 

Indonesia yang seluas-luasnya (Iyung, 2008) 

 Dalam perekonomian Indonesia sektor pertanian secara tradisional dikenal 

sebagai sektor penting karena berperan antara lain sebagai sumber utama pangan, 

dan pertumbuhan ekonomi. Peranan sektor ini di Indonesia masih dapat 

ditingkatkan lagi apabila dikelola dengan baik, mengingat semakin langkanya atau 

menurunnya mutu sumberdaya alam, seperti minyak bumi/petrokimia, dan air 

serta lingkungan secara global, sementara di Indonesia sumber-sumber ini belum 

tergarap secara optimal. Ke masa depan sektor perkebunan akan terus menjadi 

sektor penting dalam upaya pengentasan kemiskinan, penciptaan kesempatan 

kerja, peningkatan pendapatan nasional, dan penerimaan ekspor serta berperan 

sebagai produsen bahan baku untuk penciptaan nilai tambah di sektor industri dan 

jasa (Achmad, 2005) 

 Pada sektor pertanian, subsektor perkebunan diharapkan tetap memainkan 

peran penting melalui kontribusinya dalam PDB, penerimaan ekspor, penyediaan 

lapangan kerja, pengurangan kemiskinan, dan pembangunan wilayah di luar Jawa.  

Sub-sektor perkebunan sebagai bagian integral dari sektor pertanian, memiliki 

ciriciri sebagai berikut: (1) ditinjau dari cakupan komoditasnya, meliputi sekitar 

145 jenis tanaman  berupa tanaman tahunan dan tanaman semusim, sehingga 

pengembangannya akan dapat menjangkau berbagai tipe sumberdaya; (2) ditinjau 

dari hasil produksinya, merupakan bahan baku industri atau ekspor, sehingga pada 

dasarnya telah melekat adanya kebutuhan keterkaitan kegiatan usaha dengan 



berbagai sektor dan sub-sektor lainnya, dan (3) ditinjau dari pengusahaanya, 

sekitar 85% merupakan usaha perkebunan rakyat yang tersebar di berbagai daerah 

(Achmad, 2005). 

 BerdasarkanSurvei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) tahun 2010, 

sektor pertanian menyumbang tenaga kerja sebanyak 42 juta orang lebih dari 

jumlah penduduk 15 tahun keatas yang bekerja menurut lapangan kerja utama 

yang hampir mencapai 110 juta orang. Jika dilihat dari nilai absolutnya, 

makakontribusi sektor pertanian terhadap PDB merupakan jumlah yang besar, 

sehingga seharusnya dapat dianalogikan bahwa petani seharusnya menerima 

pendapatan yang memadai untuk dapat hidup sejahtera. Namun pada 

kenyataannya, apabila dilihat melalui peta kemiskinandi Indonesia, kiranya dapat 

dipastikan bahwa bagian terbesar penduduk yang miskin adalah penduduk yang 

bekerja di sektor pertanian. Hal ini menyebabkan bidang pertanian harus dapat 

memacu diri untuk dapat meningkatkan produk pertaniannya. Sebagai salah satu 

pilar ekonomi  negara, sektor pertanian diharapkan dapatmeningkatkan 

pendapatan terutama  dari penduduk pedesaan yang masih dibawah garis 

kemiskinan. 

 Menurut Afifuddin (2007) pembangunan subsektor kelapa sawit merupakan 

penyedia lapangan kerja yang cukup besar dan sebagai sumber pendapatan petani. 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas yang memiliki andil besar dalam 

menghasilkan pendapatan asli daerah, produk domestik bruto, dan kesejahteraan 

masyarakat. Lebih lanjut Syahza (2011), menyatakan bahwa kegiatan perkebunan 

kelapa sawit telah memberikan pengaruh eksternal yang bersifat positif atau 

bermanfaat bagi wilayah sekitarnya. Manfaat kegiatan perkebunan terhadap aspek 

sosial ekonomi antara lain adalah: 1) Peningkatan kesejahteraan masyarakat 

sekitar; 2) Memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha; 3) Memberikan 

kontribusi terhadap pembangunan daerah. 

 Kelapa sawit merupakan salah satukomoditi sub-sektor perkebunan 

yangmemegang peranan penting dalamperekonomian nasional yaitu 

sebagaikomoditi andalan ekspor non migas penghasil devisa negara di luar 

minyak dan gas. Selain itu, dengan meningkatnya permintaan minyak kelapa 

sawit/Crude Palm Oil (CPO) dunia dan harga minyak mentah dunia, menjadikan 



minyak kelapa sawit sebagai pilihan untuk bahan baku pembuatan bio-energi 

bahan bakar alternatif atau bahan bakar nabati (biofuel) (Prajitno dan Saputra, 

2012). 

 Sebastian Edwards (1987) dalam Aprina (2014), mengungkapkan bahwa 

perubahan pada harga komoditi ekspor utama umumnya memiliki efek penting 

terhadap perilaku nilai tukar. Penemuan ini juga dikonfirmasi oleh Aprina (2014), 

Chen dan Rogoff (2003) yang membuktikan adanya hubungan antara komoditas 

ekspor dengan tingkat nilai tukar. Dornbush (2001) mengemukakan hubungan 

antara Malaysia Derivative Exchange. Keinginan Indonesia untuk bisa menjadi 

penentu harga CPO dunia sulit terwujud mengingatpeningkatan harga CPO dunia 

yang mengakibatkan penambahan jumlah uang yang beredar dengan harga barang 

atau inflasi.  Aprina (2014) juga mengemukakan bahwa perubahan nilai tukar 

(kurs) sebagai akibat perubahan harga CPO dunia menyebabkan perubahan 

volume ekspor atau impor.Tjahjaprijadi (2013)dengan model Computable General 

Equilibrium (CGE) menemukan bahwa dampak kenaikan harga minyak sawit 

internasional dalam jangka pendek menyebabkan kenaikan pada PDB. Sementara 

itu dalam jangka panjang kenaikan harga minyak sawit internasional 

menyebabkan kenaikan pada konsumsi dan impor, sedangkan penurunannya 

terjadi pada ekspor. Total PDB tidak terkena dampak dari kenaikan harga 

komoditas tersebut. Mariati (2009) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

produksi nasional, konsumsi dunia, dan harga dunia secara bersama-sama 

berpengaruh nyata terhadap ekspor CPO di Indonesia. Namun secara parsial 

hanya variabel produksi nasional dan harga dunia yang berpengaruh secara nyata 

terhadap ekspor CPO di Indonesia.   

 Kelapa sawitmerupakan jenis tanaman perkebunan yang sangat dibutuhkan 

masyarakatkarena sifatnya yang penting bagi kebutuhan pokok, maka masyarakat 

memerlukan produksi kelapa sawit dalam jumlah yang besar agar kebutuhan 

mereka terhadap hasil produksi dari pemanfaatan kelapa sawit dapat tercukupi. 

Perkebunan kelapa sawit dapat memberikan jumlah pendapatan yang mencukupi 

bahkan lebih tingggi bagi masyarakat petani kelapa sawit tergantungluas 

kebunnya.Keadaan ini menyebabkan sebagian masyarakat banyak mengalihkan 

pengelolaan pertaniannya untuk melakukan usahatani kelapa sawit.Banyak petani 



sawit yang frustasi, bahkan banyak diantara petani sawit yang 

menelantarkankebunnya,dan mengalih fungsikan lahannya untuk ditanam 

komoditi lain yang lebih menguntungkan, atau dijual  dan  dijadikan perumahan. 

 Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil kelapa 

sawit dan juga sebagai salah satu daerah sentral di Indonesia.  Hal ini dikarenakan 

di wilayah ini banyak petani yang mengandalkan kelapa sawit sebagai sumber 

mata pencaharian mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka karena 

minyak kelapa sawit mempunyai peran yang cukup strategis dalam perekonomian 

Indonesia.Berdasarkan data statistik komoditas kelapa sawit terbitan Ditjen 

Perkebunan terbitan 2013 sampai 2017, perkembangan produktifitas kelapa sawit 

di Sumatera Selatan mengalami peningkatan yang cukup stabil pada perkebunan 

rakyat dan perkebunan swasta. Perkebunan negara mengalami penurunan yg 

relatif stabil, ini dikarenakan tanaman kelapa sawit tidak secara serentak 

menghasilkan. Hal ini tidak menutup kemungkinan potensi pengembangan 

produktifitas kelapa sawit untuk melakukan pengembangan yang berkelanjutan, 

namun produktifitas total kelapa sawit di Sumatera Selatan dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan yang cukup besar mencapai angka 8,3 juta ton. Wilayah 

Sumatera Selatan menjadi potensi pengembangan dalam sektor perkebunan 

khususnya komoditas kelapa sawit sangat besar. 

Luas areal perkebunan kelapa sawit yang ada di SumateraSelatan akan 

terus berkembang karena tingginya animo masyarakat terhadap perkebunan 

kelapa sawit yang tersebar di setiap kabupaten di Sumatera Selatan. Berdasarkan 

data statistik komoditas kelapa sawit terbitan Ditjen Perkebunan tahun 2015, luas 

areal perkebunan kelapa sawit mencapai 132 ribu hektar. Hal ini dikarenakan 

potensi pengembangan dalam sektor perkebunan khususnya komoditas kelapa 

sawit dilakukan secara berkelanjutan (Direktorat Jendral Perkebunan, 2015). 

 Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten yang cukup dapat 

dilakukan pengembangan kawasan budidaya dalam sektor perkebunan khususnya 

komoditas kelapa sawit di Provinsi Sumatera Selatan. Perkembangan produktifitas 

kelapa sawit di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2013 sampai 2015 mengalami 

penurunan yang cukup besar yaitu sekitar 40% dari tahun sebelumnya, hal ini 

dikarenakan harga komoditas buah kelapa sawitmengalami penurunan secara 



signifikan yang menimbulkan dampak terhadapkehidupan sosial ekonomis para 

petani kelapa sawit rakyat serta di salah satu wilayah di Kabupaten Banyuasin 

terjadi konflik sengketa lahan. Perubahan harga buah kelapa sawit menyebabkan 

petani kelapa sawitdi Kabupaten Banyuasin berada dalam kondisidilematis untuk 

memenuhi kebutuhanhidup keluarganya.Situasi ini menyebabkan mereka 

melakukan kegiatan-kegiatan dalam rangka untuk dapat bertahan hidup dari 

tekanan ekonomi yangmereka hadapi. 

 Komoditi kelapa sawit telah dikembangkan di beberapa daerah yang ada di 

Indonesia dan menjadi unggulan tanaman perkebunan. Hal ini dikarenakan kelapa 

sawit merupakan tanaman perkebunan dengan nilai ekonomis yang cukup tinggi 

dan merupakan salah satu tanaman penghasil minyak nabati. Selain itu 

perkembangan perkebunan kelapa sawit juga didukung oleh produk-produk 

turunan kelapa sawit yang beranekaragam dan mempunyai banyak kegunaan.  

Hasil panen kelapa sawit diolah terlebih dahulu supaya nilai guna kelapa sawit 

meningkat dibandingkan dengan menjual kelapa sawit tersebut tanpa diolah. 

Selanjutnya dalam proses pengolahan produk perkebunan kelapa sawit ini akan 

melibatkan berbagai macam pihak dan membutuhkan banyak sumber daya.  

Proses ini selanjutnya lebih dikenal dengan istilah agroindustri. 

 Kegiatan dalam sektor perkebunan akan bergantung pada  keadaan pasar 

global. Jika keadaan pasar tidak stabil maka akan terjadiperubahan harga yang 

berdampak pada pendapatan dantingkat kesejahteraan petani. Saat ini tekanan 

ekonomi global dirasakan oleh petani rakyat di Indonesia, karena memang produk 

pertanian cenderung berorientasi ekspor dan harganya tergantung pada pasar 

internasional.Perubahan harga yang cenderung menurun pada beberapa jenis 

komoditi pertanian khususnya kelapa sawit merupakan  permasalahan ekonomis 

yang mengancam keberlangsungan hidup masyarakat  petani. Disisi lainnya 

peranan modernisasi peralatan teknologi produksi  pertanian,sistem upah pekerja 

dan biaya perawatan pertanian yang telah  menyatu dalam kehidupan para petani 

turutmenjadi beban ekonomis  masyarakat  petani  lainnya. Karena perkebunan 

sawit adalah salah satu kegiatan pertanian yang  berorientasi ekspor-impor. 

 Harga tandan buah segar (TBS) rentan menglami perubahan yang tinggi saat 

musim hujan dan musim kemarau. Adanya perbedaan harga tandan buah segar 



(TBS) juga terjadi akibat dari adanya kebijakan masing-masing daerah dalam 

penentuan harga serta rentannya terjadi permainan harga pada pekebun yang tidak 

termasuk sebagai pekebun plasma. Produktivitas kebun kelapa sawit petani 

plasma cenderung lebih tinggi dan mempengaruhi perbedaan pendapatan antara 

petani plasma dan petani swadaya. Adanya perbedaan akses input, akses finansial 

dan akses pasar menyebabkan keterbatasan petani swadaya dalam mengelola 

kebun sawitnya sehingga pendapatan dan produktivitas petani swadaya cenderung 

lebih rendah apabila dibandingkan dengan petani plasma (Lestari et al., 2015). 

 Perubahan harga tandan buah segar (TBS) juga dapat terjadi karena 

beberapa faktor. Faktor pertama adalah arus permintaan dan penawaran minyak 

kelapa sawit, arus permintaan dan penawaran terus berubah seiring dengan 

pasokan pengekspor dan ketersediaan produk CPO bagi negara pengimpor. 

Apalagi kebijakan permintaan dari negara pengimpor CPO akan 

mempertimbangkan berbagai isu-isu yang berkembang di pasar global. CPO 

sebagai industri yang berbasiskan lingkungan maka isu-isu tersebut selalu menjadi 

sorotan. Namun seiring waktu, isu-isu lingkungan tersebut telah ditepis oleh 

negara produsen CPO seperti Indonesia dan Malaysia. Berbagai industri 

Roundtable Suistainable Palm Oil (RSPO) dan Khusus di Indonesia telah adanya 

Indonesian Suistainable Palm Oil (ISPO) yang merupakan suatu kebijakan yang 

diambil oleh Pemerintah Indonesia dalam hal ini Kementrian Pertanian dengan 

tujuan untuk meningkatkan daya saing minyak kelapa sawit Indonesia di pasar 

dunia dan telah menjadi bukti komitmen negara produsen untuk menciptakan 

iklim industri yang pro lingkungan. Faktor kedua adalah pengaruh biaya produksi, 

dalam hal ini pengaruhnya dapat diketahui jika perubahan biaya tersebut 

diakibatkan oleh adanya beberapa variabel yang berubah seperti biaya pemasaran, 

transportasi (angkut), pengolahan, serta penyusutan. 

 Perubahan harga kelapa sawit yang dirasakan petani plasma berdampak 

salah satunya petani plasma harus mencari pekerjaan lain untuk menambah 

pendapatan mereka guna memenuhi kebutuhan hidup layak. Berbagai macam 

profesi dilakukan seperti berdagang dan bekerja di tempat orang lain, membuka 

usaha kecil, berdagang, dan lain-lain. Cara ini merupakan salah satu cara yang 

dapat dilakukan oleh petani plasma guna memenuhi kebutuhan hidup yang tidak 



seimbang lagi dengan pendapatan yang diperoleh akibat terjadinya perubahan 

harga jual dari produksi sawit. 

 Menurut Mosher (1987), Pendapatan rumah tangga menjadi tolak ukur 

terhadap kesejahteraan seseorang, karena beberapa aspek dari kesejahteraan 

rumah tangga tergantung pada tingkat pendapatan yang didapat. Hal yang paling 

penting dari kesejahteraan adalah pendapatan, sebab beberapa aspek dari 

kesejahteraan rumah tangga tergantung pada tingkat pendapatan. Pemenuhan 

kebutuhan dibatasi oleh pendapatan rumah tangga yang dimiliki, terutama bagi 

yang berpendapatan rendah. Semakin tinggi besarnya pendapatan rumah tangga 

maka persentase pendapatan untuk pangan akan semakin berkurang. Dengan kata 

lain, apabila terjadi peningkatan pendapatan dan peningkatan tersebut tidak 

merubah pola konsumsi maka rumah tangga tersebut sejahtera. Sebaliknya, 

apabila peningkatan pendapatan rumah tangga dapat merubah pola konsumsi 

maka rumah tangga tersebut tidak sejahtera.Kesejahteraan merupakan titik ukur 

bagisuatu masyarakat bahwa telah berada pada keadaan sejahtera. Kesejahteraan 

dapat diukurdari kesehatan, keadaan ekonomi, kebahagiaandan kualitaskehidup 

masyarakat. Kesejahteraan ini diwujudkan agar warganegara dapat hiduplayak 

dan mampu memenuhi kebutuhan hidup mereka, sehingga dapat melaksanakan 

fungsisosialnya dengan baik, jika masyarakat sejahtera berartimasyarakat tersebut 

dapa dikatakan telah mencapai tingkat kesejahteraan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Berapa besar pengaruh perubahan harga tandan buah segar (TBS) terhadap 

pendapatanusahatani kelapa sawit petani plasma di Desa Sukadamai 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

2. Berapa kontribusi pendapatan usaha lain baik usahatani kelapa non sawit dan 

non usahatani terhadap pendapatan rumah tangga petani plasma kelapa sawit. 

3. Apakah pendapatan rumah tangga yang diterima petani plasma kelapa sawit 

sudah memenuhi standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL). 

 

 

 



1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dikemukakan beberapa 

tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisis pengaruh perubahan harga tandan buah segar (TBS) terhadap 

pendapatanpetani plasma di Desa Sukadamai Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin. 

2. Menghitung kontribusi pendapatan usaha lain terhadap pendapatan rumah 

tangga petani plasma kelapa sawit. 

3. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani plasma di Desa Sukadamai 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin terhadap pendapatan rumah 

tangga yang diterima setelah harga sawit turun sesuai dengan standar 

Kebutuhan Hidup Layak (KHL). 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada semua 

pihak terkait pengaruh perubahan harga tandan buah segar (TBS) yang 

mempengaruhi pendapatan terhadap tingkat kesejahteraan petani plasma kelapa 

sawit di Desa Sukadamai Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Selain 

itu penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan 

literatur dan bahan pustaka bagi penelitian selanjutnya. 
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